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Tujuan dalam penelitian adalah untuk mengetahui analisis kinerja keuangan 
pada Koperasi Serba Usaha (Tunas Setia Baru). Subjek dalam penelitian ini 
adalah kinerja keuangan Koperasi Serba Usaha “Tunas Setia Baru” di tinjau dari 
likuiditas dan solvabilitas , sumber data yang digunakan adalah data sekunder 
yang diperoleh dari data atau cacatan dari laporan hasil pemeriksa atas laporan 
keuangan yang tersusun dalam arsip atau buku yang diperoleh dari Koperasi 
Serba Usaha (Tunas Setia Baru)”. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  harta yang cukup likuid dalam 
membayar kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. Kinerja keuangan yang dapat 
dicapai berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa aktiva lancar yang 
dimiliki koperasi menunjukkan kriteria yang cukup baik. 
 
Kata Kunci : Rasio Profitabilitas, Rasio Solavabilitas, Rasio Hutang Jangka 
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The purpose of the research is to know the financial performance analysis 
on the business-all-round cooperative (new loyal shoot). Subjects in this study is 
the financial performance of cooperative all-round effort "Tunas Setia Baru" in 
review of liquidity and solvency, the data source used is secondary data obtained 
from the data or records from the examiner results report on financial statements 
arranged in the archives or books obtained From Multipurpose Business 
Cooperation (Tunas Setia Baru). "The research used a descriptive quantitative 
approach. The results of the research indicate that the assets are quite illiquid in 
paying short-term obligations. The financial performance that can be achieved 
based on the result of the analysis shows that the current assets owned by the 
cooperative show good criteria 
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Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi yang terus meningkat dengan pesat menyebabkan 
semakin diperlukannya keahlian dalam menganalisis laporan keuangan. Untuk itu 
manajer dituntut memilih informasi dalam jaringan yang luas untuk mengetahui 
kondisi perusahaan saat ini maupun perkiraan kondisi dimasa yang akan datang. 
Dengan penganalisian laporan keuangan akan membantu pihak-pihak  yang 
berkepentingan ddalam memilih dan mengevaluasi informasi dan hanya berfokus 
dengan informasi tersebut, sehingga setiap perusahaan dituntut untuk dapat 
meningkatkan daya sainganya masing-masing. Namun pada hakikatnya, hampir 
semua perusahaan mengalamimaslah yang sama yaitu bagaimana mengalokasikan 
sumber daya yang dimiliki secaraefektif dan efisien guna mencapai tujuan 
perusahaan yaitu memperoleh laba maksimal untuk mempertahankan eksistensi 
perusahaan. 
Sebagai lembaga ekonomi rakyat yang berwatak sosial, koperasi perlu 
dikembangkan dan diperkuat untuk menumbuhkan demokrasi ekonomi. Koperasi 
merupakan bagian integral dari perekonomian nasional, baik sebagai badan usaha 
maupun sebagai gerakan ekonomi rakyat. Perkembangan koperasi diarahkan 
untuk mengembangkan koperasi menjadi semakin maju, mandiri, dan semakin 
mengakar di masyarakat. Kemudian koperasi diharapkan dapat menjadi badan 
usaha yang sehat dan mampu berperan di semua bidang usaha terutama dalam 
kehidupan ekonomi rakyat untuk mewujudkan demokrasi ekonomi berdasarkan 
Pancasila dan UUD 1945. 
Koperasi mempunyai peran penting dalam tercapainya kesejahteraan bagi 
anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya. Koperasi dalam kegiatannya 
memiliki dua karakter yang khas yaitu bersifat ekonomi dan berwatak sosial 
artinya meskipun dalam pokok usahanya berprinsip ekonomi, koperasi tetap 
mementingkan pendidikan pengkoperasian bagi anggota dan juga masyarakat 
(Anoraga dan Widiyanti, 2002). Koperasi adalah salah satu bentuk usaha 
berbadan hukum yang berdiri di Indonesia. Menurut Undang-Undang No 25 
Tahun 1992 pasal 1 ayat 1 tentang perkoperasian, koperasi Indonesia adalah 
badan usaha yang beranggotakan orang-orang, atau badan hukum koperasi dengan 
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi, sekaligus sebagai gerakan 
ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan (Gaol, 2000) 
Laporan keuangan merupakan sumber informasi sehubungan dengan posisi 
keuangan dan kinerja keuangan perusahaan. Data keuangan tersebut dianalisis 
lebih lanjut sehingga akan diperoleh informasi yang dapat mendukung keputusan 
yang dibuat. Laporan keuangan ini harus menggambarkan semua data keuangan 
yang relevan dan telah ditetapkan prosedurnya sehingga laporan keuangan dapat 
diperbandingkan agar tingkat akurasi analisis dapat di pertanggung jawabkan. 
Analisis dan interprestasi keuangan menkatagorikan beberapa teknik dan alat 
analisis yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan informasi yang berguna 
bagi pihak intern dan ekstern yang terkait dengan perusahaan. Bagi manajemen, 
informasi yang diperoleh itu berfungsi sebagai salah satu bahan pertimbangan 
dasar dalam proses pengambilan keputusan pengkoordinasian dan pengendalian 
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perusahaan. Pada kenyataannya sering alat-alat analisis tersebut belum 
dimanfaatkan oleh perusahaan. Pengambilan keputusan strategis pada perusahaan 
sering kali dilakukan oleh pendiri usaha dan keputusan yang diambil bersifat 
personal, berani serta beresiko tinggi. Dalam jangka pendek pengambilan 
keputusan dengan cara ini cukup berhasil tetapi untuk jangka panjang dan seiring 
dengan pertumbuhan perusahaan cara tersebut kurang memadai. Ini berarti 
pendayagunaan laporan keuangan sebagai sumber informasi bagi manajer dalam 
pengambilan keputusan perencanaan dan pengendalian belum dilaksanakan secara 
optimal padahal pengambilan keputusan berdasarkan kinerja keuangan merupakan 
keharusan bagi setiap perusahaan. 
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang 
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau 
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data 
atau aktivitas perusahaan tersbut, (Munawir, 2005:2).  
Analisis laporan keuangan mencakup pengaplikasian berbagai alat dan teknik 
analisis pada laporan dan data keuangan dalam rangka untuk 5 memperoleh 
ukuran dan hubungan yang berarti dan berguna dalam proses pengambilan 
keputusan. Dengan demikian tujuan analisis laporan keuangan adalah 
mengkonversikan data menjadi informasi. 
Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam analisis laporan keuangan 
misalnya sebagai alat forecasting mengenai kondisi dan kinerja keuangan di masa 
mendatang. Ada beberapa teknik yang biasanya digunakan dalam melakukan 
suatu analisis, dimana salah satunya adalah analisis rasio.  
 Rasio keuangan adalah alat yang digunakan untuk menganalisis kondisi 
keuangan dan kinerja perusahaan. Kita menghitung berbagai rasio karena dengan 
cara ini kita bisa mendapat perbandingan yang mungkin akan berguna daripada 
berbagai angka mentahnya sendiri (Van Horne, 2005 : 234) . 
Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek (Fred Weston dikutip dari 
Kasmir, 2008:129). Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu koperasi untuk 
memenuhi kewajiban-kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi atau 
kemampuan koperasi untuk memenuhi kewajiban keuangan tepat pada saat 
ditagih. koperasi yang mampu memenuhi atau membayar kewajiban keuangan 
tepat pada waktunya disebut likuid, yaitu apabila aktiva lancar lebih besar 
daripada hutang lancar. Sedangkan koperasi yang tidak mampu memenuhi atau 
membayar kewajiban keuangan tepat pada waktunya disebut illikuid. (Kasmir, 
2008:129).  
Solvabilitas adalah menunjukkan kemampuan koperasi untuk memenuhi 
kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. Koperasi disebut 
solvabel apabila koperasi mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk 
membayar semua hutang-hutangnya. Sedangkan koperasi yang tidak mempunyai 
aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua hutang-hutangnya 
disebut insolvabel. Koperasi yang illikuid dan insolvabel 7 menunjukkan keadaan 
posisi keuangan yang kurang baik.  
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Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui kinerja keuangan 
Koperasi Serba Usaha “Tunas Setia Baru” di tinjau dari likuiditas, dan solvabilitas  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Menurut Lukito (2012) dalam penelitian yang berjudul “Analisis kinerja 
keuangan pada koperasi KPRI Mustika EX.DPU Kabupaten Demak“ penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui penurunan laba bersih yang ditunjukkan oleh 
laporan keuanganKoperasi KPRI “Mustika” Ex. DPU tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menganalisis kinerja keuangan Koperasi KPRI “Mustika” Ex. DPU 
Kab. Demak pada kurun waktu 2007-2011. Metode analisis yang digunakan 
adalah analisa rasio. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 
keuangan Koperasi KPRI”Mustika” Ex. DPU Kab. Demak yang berupa Neraca 
dan Laporan Sisa Hasil Usaha tahun 2007-2011. Data yang ada di neraca dan 
laporan sisa hasil usaha dianalisa menggunakan analisa rasio keuangan yang 
terdiri dari rasio profitabilitas, rasio likuiditas dan rasio leverage. Hasil penelitian 
ini menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil perhitungan rasio keuangan koperasi 
KPRI “Mustika”Ex. DPU Kab. Demak dalam kurun waktu 2007-2011 terlihat 
bahwa profitabilitas cenderung mengalami penurunan sedangkan untuk likuiditas 
mengalami kenaikan. Kenaikan likuiditas yang terlalu tinggi menyebabkan 
profitabilitas menjadi turun. Dengan adanya penurunan profitabilitas ini berarti 
kinerja keuangan koperasi KPRI “Mustika” Ex. DPU Kab. Demak tidak sehat. 
Menurut Andani (2015) dengan Judul “Analisis rasio keuangan pada 
Koperasi Unit Desa (KUD) panca satya di Kecamatan Dawan Kabupaten 
Klungklung” penelitian ini ditujukan untuk mengetahui kinerja keuangan KUD 
Panca Satya Dawan dinilai dari hasil laporan keuangan menggunakan analisis 
rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas sebagai bagian integral 
dari pengaturan ekonomi nasional, kerja sama itu Posisi dan peran strategis dalam 
rangka menumbuhkan potensi ekonomi masyarakat. Sejak Inpres nomor 18 tahun 
1998, KUD tidak melakukan kerjasama tunggal di PT Tingkat kecamatan. 
Program pemerintah untuk mengembangkan penduduk desa seperti distribusi 
Pupuk, benih dan suply padi saat ini dilakukan melalui KUD. Pelajaran ini 
Bertujuan untuk mengetahui rasio keuangan KUD Panca Satya Dawan pada tahun 
2009 sampai dengan 2013 dilihat dari segi finansial dan situasi keuangan dengan 
menggunakan rasio keuangan. 
Menurut Risci Dwi Deniyanto (2015) dengan judul “Analisis knerja 
keuangan pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Bina Usaha Utama tahun 2012 – 
2014” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan kinerja 
keuangan Koperasi Simpan Pinjam Bina Usaha Utama tahun 2012-2014 
berdasarkan pada peraturan menteri negara koperasi dan usaha kecil dan Menegah 
Republik Indonesia No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 yang menyangkut atas aspek 
permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, likuiditas, efisiensi, 
kemandirian dan pertumbuhan serta jatidiri koperasi. Penelitian ini merupakan 
jenis penelitian evaluatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah Koperasi Simpan 
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Pinjam (KSP) Bina Usaha Utama di mana yang menjadi objek evaluasi adalah 
kesehatan kinerja keuangan KSP Bina Usaha Utama. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Dalam penelitian ini data 
dikumpulkan melalui metode dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat kesehatan kinerja keuangan KSP Bina Usaha Utama 
tahun 2012-2014 berada pada kategori cukup sehat secara rerata mendapatkan 
skor 70,36 dengan rincian: (1) aspek permodalan secara rerata mendapatkan skor 
10,80 dan berada pada kategori cukup sehat; (2) aspek kualitas aktiva produktif 
secara rerata mendapat skor 14,41 dan berada dalam kategori kurang sehat; (3) 
aspek manajemen secara rerata mendapatkan skor 13,90 dan berada dalam 
kategori sehat; (4) aspek efisiensi secara rerata mendapatkan skor 8,00 dan berada 
dalam kategori cukup sehat; (5) aspek likuiditas secara rerata mendapatkan skor 
7,50 dan berada dalam kategori kurang sehat; (6) aspek kemandirian dan 
pertumbuhan secara rerata mendapatkan skor 5,75 dan berada dalam kategori 
kurang sehat; (7) aspek jatidiri koperasi secara rerata mendapatkan skor 10,00 dan 
berada pada dalam kategori sehat. (8) tingkat kesehatan kinerja keuangan KSP 
Bina Usaha Utama selama 3 tahun 2012-2014 secara berturut tahun 2012 
diperoleh total skor sebesar 71,70; tahun 2013 diperoleh total skor 68,95 dan di 




Menurut Anwar (2009:67) Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut sadarmayanti 
(2011:260) mengungkapkan bahwa: “knerja merupakan terjemahan dari 
performance yang berarti hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen 
atau suau organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat 
ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur (di bandingkan ddengan 
standar yang telah ditentukan). Menurut Wibowo (2010:7) mengemukakan bahwa 
“kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari 
pekerjaan tersebut. 
 
Laporan Keuangan  
Menurut Mamduh dan Abdul, dalam buku Analisis Laporan Keuangan 
(2002:63), Laporan Keuangan adalah laporan yang diharapkan bisa memberi 
informasi mengenai perusahaan, dan digabungkan dengan informasi yang lain, 
seperti industri, kondisi ekonomi, bisa memberikan gambaran yang lebih baik 
mengenai prospek dan risiko perusahaan. 
Menurut Sofyan, dalam buku Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan 
(2006:105), laporan keuangan adalah laporan yang menggambarkan kondisi 





e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi Unisma 
















Kinerja Keuangan  
Menurut (Martono, 2002:52) kinerja keuangan suatu koperasi atau badan 
usaha lain sangat bermanfaat bagi berbagai pihak stakeholders seperti investor, 
kreditur, analis, konsultan keuangan, pialang, pemerintah, dan pihak manajemen 
sendiri. Laporan keuangan yang berupa neraca dan laporan laba-rugi dari suatu 
koperasi atau badan usaha lain, apabila disusun secara baik dan akurat dapat 
memberikan gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil atau prestasi yang 
telah dicapai oleh suatu koperasi atau badan usaha lain selama kurun waktu 
tertentu. Keadaan inilah yang akan digunakan untuk menilai kinerja suatu 
perusahaan atau koperasi. 
 Menurut (Mahsun 2006:45) pengukuran kinerja adalah suatu proses 
penilaian kemajuan pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran yang telah ditentukan 
sebelumnya, termasuk informasi atas efisiensi penggunaan sumber daya dalam 
menghasilkan barang dan jasa, kwalitas barang dan jasa seberapa baik barang dan 
jasa diserahkan kepada pelanggan dan sampai seberapa jauh pelanggan 
terpuaskan, hasil kegiatan dibandingkan dengan maksud yang diinginkan dan 
efektifitas tindakan dalam mencapai tujuan. Pengukuran kinerja membantu 
manajer dalam memonitor implementasi strategi bisnis dengan cara 
membandingkan antara hasil aktual dengan sasaran dan tujuan strategis. Jadi 
pengukuran kinerja adalah suatu metode atau alat yang digunakan untuk mencatat 
dan menilai pencapaian pelaksanaan kegiatan berdasarkan tujuan, sasaran, dan 
strategi sehingga dapat diketahui kemajuan organisasi serta meningkatkan kualitas 
pengambilan keputusan. 
 
Pengertian Likuiditas  
Menurut John (2005:185) mengemukakan bahwa Likuiditas (liquidity) 
mengacu pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya. Perusahaan yang mampu memenuhi atau membayar kewajiban 
keuangan tepat pada waktunya disebut likuid, yaitu apabila aktiva lancar lebih 
besar daripada hutang lancar. Sedangkan perusahaan yang tidak mampu 
memenuhi atau membayar kewajiban keuangan tepat pada waktunya disebut 
illikuid. 
 
Pengertian Solvabilitas  
Solvabilitas adalah menunjukkan kemampuan koperasi untuk memenuhi 
kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. Koperasi disebut 
solvabel apabila koperasi mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk 
membayar semua hutang-hutangnya. Sedangkan koperasi yang tidak mempunyai 
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dirumuskan bahwa “Didiga 




Jenis, Lokasi, dan Waktu Penelitian 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, yaitu data yang 
menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variable-variabel 
penelitian ini dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistic 
(indriantoro dan supomo, 2014:12). 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah deskriptif. 
Menurut Sekaran dan Bougie (2009:109), “a descripive study is undertaken in 
order to ascertain and be able to describe the characteristics of the variables of 
interest in a situation” Deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan dan 
mendeskripsikan suatu keadaan dalam bentuk data dan menganalisa data tersebut. 
 
Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian ini adalah koperasi serba usaha “TUNAS SETIA BANGSA” 
yang terletak di  Krajan 2 RT. 01 RW.01 Desa tutur kec. Tutur Kab. Pasuruan. 
 
Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan februari s/d bulan juli. 
 
Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang karakteristiknya hendak kita uji 
(Suliyanto, 2009:90). penelitian ini adalah penelitian populasi/sensus maka 
respondennya adalah seluruh karyawan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak Kab. Kutai Timur yang beragama Islam. 
 
 
Definisi Operasional Variabel 
Definisi Operasional Variabel adalah penentuan construct sehingga menjadi 
variabel yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang 
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memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran 
dengan cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran construct yang 
lebih baik (indriantoro dan supomo, 2014:69). Variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini. 
 
Metode Analisis 
1. Rasio Lancar (Current Ratio) 
Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan untuk membayar hutangnya 
yang harus dipenuhi dengan aktiva lancar. 
2. Cash Ratio  
 Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka pendeknya dengan kas yang dimilikinya. 
3. Total Debt to Total Assets Rasio  
 Pada Rasio ini membandingkan jumlah total hutang dengan aktiva total 
yang dimiliki perushaan. 
4. Long Term Debt to Equity Rasio  
Pada Rasio ini membandingkan hutang jangka panjang dan modal sendiri. 
 
HASIL PENELITIAN 
Gambaran Umum Organisasi 
Keberadaan koerasi telah dapat dirasakan peran dan manfaatnya dalam 
pengembangan ekonomi masyarakat khususnya anggota yang terlibat di 
dalamnya, walauun derajat dan intensitasnya berbeda. Loyalitas anggota menjadi 
faktor kunci bagi kelangsungan hidup dan perkembangan koperasi sehingga 
mampu bertahan dalam menghadapi berbagai situasi dan kondisi yang ada. 
Sebagai bagian dari gerakan ekonomi kerakyatan yang melibatkan banyak 
orang, koerasi memiliki ciri khas tersendiri dalam menjalankan roda organisasi. 
Manajemen dilakukan secara transparan dan terbuka bagi anggota, sehingga 
semua pihak dapat mengontrol laju perkembangan koprasi. Sedangkan kontrol 
yang paling efektif adalah melalui rapat anggota yang merupakan kekuasaan 
tertinggi dalam tata kehidupan koperasi, juga merupakan pencerminan demokrasi 
koperasi dimana keputusan yang diambil bersifat mengikat dan harus dipatuhi 
oleh komponen yang terkait didalamnya meliputi pengurus, pengawas maupun 
anggota. 
Dasar pelaksanaan RAT diatur dalam UU No. 25 Tahun 1992 tentang poko – 
pokok perkoprasian khususnya pasal 26 ayat 2 yang berbunyi “RAT dilaksanakan 
paling sedikit satu kali dalam satu tahun yang dilaksanakan paling lambat 6 bulan 
setelah tutup buku” dalm tahun anggota koperasi. Tujuan dilaksanakan rapat 
anggota adalah untuk memenuhi ketentuan dan aturan yang berlaku baik dalam 
anggaran dasar, anggaran rumah tangga mauun aturan lainnya, dimana pengurus 
dan pengawas berkewajiban memberikan laporan pertanggung jawaban dalam 
rapat anggota setelah menjalankan tugas dalam satu tahun anggaran koperasi. Hal 
ini dimaksudkkan sebagai saran evaluasi perjalanan koperasi untuk perbaikan di 
masa yang akan datang. Sementara itu, teknis pelaksanaan rapat anggota ini diatur 
dalam tata tertib raat anggota. 
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Salah satu lagkah strategi yang telah dilaksanakan dalam rangka 
mengembangkan usaha yang dijalankan ini adalah memperkuat usaha adalah 
penguatan organisasi melalui kulompok usaha ternak pada anggota sebagai 
wahana komunikasi koperasi dalam rangka pemanfaatan potensi dasar yang 
dimiliki KSU  “ Tunas Setia Baru “ peningkata SDM dan pemanfaatan sumber 
daya alam guna mencapai target sebagai usaha pokok koperasi berupa kwalitas 
dan kwantitas susu segar di KSU  “ Tunas Setia Baru “ Tutur dengan 
memaksimalka potensi yang dimiliki. 
 
Hasil Analisis 
Analisis Rasio Likuiditas  
a. Current Ratio (Rasio Lancar) 
Pada tahun 2013 dihasilkan rasio sebesar 13,41% ini menunjukkan 
bahwa setiap hutang lancar dijamin denga aktiva lancar. 
Pada tahun 2014 dihasilkan rasio sebesar 1,326% ini menunjukkan 
bahwa hutang lancar dijamin dengan aktiva lancar 
Pada tahun 2015 dihasilkan rasio sebesar 2,457ini menunjukkan bahwa 
hutang lancar dijamin dengan aktiva lancar. 
b. Cash Rasio  
Pada tahun 2013 dihasilkan rasio sebesar 0,305%, ini menunjukkan 
bahwa setiap hutang lancar dijamin dengan kas untuk memenuhi 
kewajiban 
Pada tahun 2014 dihasilkan rasio sebesar 0,258%, ini menunjukkan 
bahwa setiap hutang lancar dijamin dengan kas untuk memenuhi 
kewajibanya 
Pada tahun 2015 dihasikan rasio sebesar 0,389%  ini menunjukkan 
bahwa setiap hutang lancar dijamin dengan kas untuk memenuhi 
kewajibanya. 
 
Analisis Rasio Solvabilitas  
a. Rasio Total Hutang Terhadap Total Asset  
Pada tahun 2013 rasio yang dihasilkan adalah sebesar 1,260%, ini 
menunjukkan bahwa setiap hutang dijamin dengan aset Pada tahun 2014 
rasio yang dihasilkan adalah sebesar 1,263%, ini menunjukkan bahwa 
setiap hutang dijamin dengan aset.Pada tahun 2015 rasio yang dihasilkan 
adalah sebesar 0,911%, ini menunjukkan bahwa setiap hutang tdk dijamin 
dengan aset karena pada tahun ini koperasi mengalami penurunan. 
b. Rasio Hutang Jangka Panjang Terhadap Total Ekuitas  
Pada tahun 2013 dihasilkan rasio sebesar -1,97694%, ini menunjukkana 
bahwa setiap hutang jangka panjang dijamin dengan modal yang 
ditanamkan 
Pada tahun 2014 dihasilkan rasio sebesar -1,935763%, ini 
menunjukkana bahwa setiap hutang jangka panjang dijamin dengan modal 
yang ditanamkan 
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Pada tahun 2015 dihasilkan rasio sebesar 5,730211%, ini 
menunjukkana bahwa setiap hutang jangka panjang dijamin dengan modal 
yang ditanamkan. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Current Ratio, mulai tahun 2013 sampai tahun 2015 ini mengalami kenaikan 
ini menunjukkan setiap hutang lancar dijamin dengan aktiva lancar. 
Cash Rasio, mulai tahun 2013 sampai tahun 2015 ini menunjukkan bahwa 
setiap hutang lancar di jamin dengan kas. 
Rasio total hutang dengan total asset, pada tahun 2014  mengalami kenaikan 
sedangkan pada tahun 2015 mengalami penurunan maka dari data di atas dapat di 
simplkan bahwa hutang tidak bisa di jamin engan aset. 
Rasio Hutang Jangka Panjang Dengan Modal Sendiri, mulai tahun 2013 
sampai tahun 2015 ini menunjukkan peningkatan ini artinya bahwa hutang jangka 
panjang dijamin dengan modal yang dijamin. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1. Current Ratio  
Koperasi serba usaha “Tunas Setia Baru” pada kurun waktu 3 Tahun 
yaitu 2013, 2014, dan 2015 memiliki angka rasio lancar berturu turut yaitu 
13,41%, 1,326%, dan 2,457% dimana kedua rasio tersebut menunjukkan 
kriteria yang cukup baik. Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa 
koperasi serba usaha “Tunas Setia Baru” mempunyai harta yang cukup 
likuid dalam membayar kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. Kinerja 
keuangan yang dapat dicapai berdasarkan hasil analisis tersebut 
menunjukkan bahwa aktiva lancar yang dimiliki koperasi menunjukkan 
criteria yang cukup baik dalam memenuhi kewajiban-kewajiban lancar 
atau disebut juga dengan likuid. Hal itu dapat dilihat dari perkembangan 
tiga tahun berturut-turut yang menunjukkan angka yang cukup stabil 
dimana angka yang dihasilkan tidak mengalami fluktuasi yang terlalu 
signifikan dan masih dalam criteria dari standar yang telah ditentukan 
2.  Cash Ratio 
Cash Ratio merupakan rasio yang membandingkan antara kas beserta 
setara kas dengan hutang lancar. Dan pada kurun waktu tiga tahun, yaitu 
pada tahun 2013, 2014 dan 2015 analisis Cash Ratio pada koperasi serba 
usaha “Tunas Setia Baru” menghasilkan menghasilkan angka rasio 
berturut-turut sebesar 0,205%, 0,258% dan 0,389% dilihat dari jumlah 
cash rasio setiap tahunya menunjukkan bahwa cash rasio ini bisa dijamin 
dengan kas. Maka koperasi ini bisa menjamin hutangnya dengan kas yang 
ada pada koperasi. 
3. Rasio Total Hutang Terhadap Total Asset 
Rasio ini merupakan perbandingan antara hutang lancar terhadap 
hutang jangka panjang dan jumlah seluruh aktiva diketahui. Dan pada 
kurun waktu tiga tahun, yaitu pada tahun 2013, 2014 dan 2015 analisis 
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pada Koperasi Serba Usaha “Tunas Setia Baru” menghasilkan angka rasio 
berturut-turut sebesar 1,260%, 1,263% dan 0,911% dimana di rasio ini di 
jelaskan bahwa mulai tahun 2013 dan 2015 hutang koperasi dijamin oleh 
aset sedangkan pada tahun 2015 hutang koperasi ini tidak dijamin oleh 
koperasi karena pada tahun 2015 mengalami penurunan. 
4. Rasio Hutang Jangka Panjang Terhadap Total Ekuitas  
Rasio ini merupakan perbandingan antara hutang dan ekuitas dalam 
pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri. Dan 
pada kurun waktu 3 tahun yaitu pada tahun 2013, 2014 dan 2015 pada 
Koperasi Serba Usaha “Tunas Setia Baru”  menghasilkan rasio berturut-
turut sebesar -1,97694%, -1,935763%, dan 5,730211% di mana rasio ini 
mengalami peningkatan pada tahun 2015 maka dari itu maka 
kesimpulanya yaitu bahwa hutang jangka panjang koperasi bisa dijamin 
dengan modal yang ditanamkan.  
 
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang daat mempengaruhi hasil  
penelitian dan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi para para peneliti 
berikutnya agar lebih baik :  
1. Periode waku yang di teliti relatif minim yaitu hanya 3 tahun dari tahun 
2013 sampai dengan 2015. 




Saran yang dapat diberikan dari hasil simpulan di atas, antara lain :  
1. Memaksimalkan kinerja karyawan agar dapat memperbanyak anggota 
pada koperasi serba usaha “Tunas Setia Baru” agar lebih maju. 
2. Memperbaiki laporan keuangan yang ada di Koperasi Serba Usaha “Tunas 
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